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ABSTRAK 

Colletotrichum capsici merupakan jamur patogen penyebab penyakit antraknosa  

yang menghambat pertumbuhan dan produktivitas tanaman cabai. Pada umumnya, 

fungisida sintetik digunakan untuk mengatasi penyakit antraknosa pada tanaman 

cabai. Penggunaan fungisida sintetik berdampak negatif terhadap lingkungan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan fungisida alternatif yang ramah lingkungan untuk 

mengendalikan C. capsici. Biofungisida yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pegagan (Centella asiatica) dan daun sirih (Piper betle) yang mengandung 

berbagai senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, minyak atsiri, tanin 

dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak etanol pegagan dan daun sirih terhadap pertumbuhan C. capsici serta 

mengetahui konsentrasi optimumnya dan menentukan ekstrak yang paling 

potensial diantara kedua ekstrak. Parameter yang diamati yaitu daya hambat yang 

dihasilkan dari pemberian ekstrak etanol pegagan dan daun sirih dengan 3 kali 

penggulangan. Hasil daya hambat dianalisis menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA), dan jika berpengaruh nyata dilanjutkan dengan Duncan’s New 

Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%. Hasil analisa stastistika ekstrak 

etanol pegagan menunjukkan angka yang tidak signifikan yaitu 0,177 > 0,005 

sedangkan pada ekstrak etanol sirih didapatkan angka signifikan 0,000 < 0,005 

yang menunjukkan bahwa ada perbedaan nyata antara pengaruh variasi 

konsentrasi dengan diameter zona bening. Uji lanjutan Duncan dengan tingkat 

kepercayaan 5% menunjukkan adanya beda nyata pada ekstrak etanol daun sirih 

konsentrasi 10%, 20% dan 40% dengan diameter zona bening berturut-turut yaitu 

sebesar 0,89 cm; 1,24 cm; dan 1,59 cm. Ekstrak etanol pegagan tidak bersifat 

antifungi terhadap C. capsici dan konsentrasi 40% ekstrak etanol daun sirih 

merupakan konsentrasi optimum sebagai antifungi C. capsici secara in vitro 

dengan ukuran diameter zona bening sebesar 1,59 cm. Dengan demikian ekstrak 

yang paling potensial adalah ekstrak etanol daun sirih.  

 

Kata ku nci: antifungi, C. capsici, ekstraksi, C. asiatica, P. betle   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cabai merupakan salah satu jenis sayuran  yang mempunyai nilai ekonomis 

yang tinggi. Cabai pada umumnya digunakan sebagai  bumbu dapur dan penyedap 

makanan. Tanaman cabai merupakan tanaman perdu yang buahnya memiliki rasa 

pedas karena kandungan capsaicin sehingga cabai juga digunakan sebagai 

perangsang selera makan. Selain itu, kandungan gizi cabai bervariasi. Menurut 

Setiadi (2001)  dalam Ali et al., (2010) kandungan gizi  100 g cabai antara lain 

berupa 1 g protein; 0,3 g lemak; 7,3 g karbohidrat; 29 mg kalsium; 24 mg fosfor; 

0,5 mg zat besi; 470 mg vitamin A; 0,05 mg vitamin B1; dan 460 mg vitamin C. 

Kebutuhan cabai di Indonesia terus meningkat seiring dengan aplikasi cabai 

pada berbagai variasi menu makanan. Produktivitas cabai di Indonesia tahun 2011 

sebesar 888,852 ribu ton dengan luas lahan 121,063 ribu hektar dan rata-rata 

produktivitasnya 7,34 ton per hektar. Produksi cabai pada tahun 2011 mengalami 

kenaikan sebesar 81,692 ribu ton (10,12%) dibandingkan pada tahun 2010. 

Kenaikan tersebut  disebabkan oleh adanya peningkatan produktivitas  cabai 

sebesar 0,76 ton per hektar (11,55%) sementara luas lahan mengalami penurunan 

sebesar 1,692 ribu hektar (1,38%)  (BPS, 2012 dalam Syabana et al., 2015). 

Produktivitas buah cabai merah dinilai tidak terlalu tinggi disebabkan sejumlah 

kendala dalam proses budidayanya antara lain berupa serangan infeksi penyakit 

antraknosa. Penyakit ini disebabkan oleh jamur Colletotrichum dan dapat 
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menimbulkan kerugian hasil panen mencapai 65% (Hersanti, et al., 2001 dalam 

Salim, 2012 ).   

Jamur Colletotrichum dapat menginfeksi organ tanaman cabai merah 

terutama buahnya. Infeksi jamur pada buah cabai merah ditandai dengan gejala 

awal berupa bintik kecil yang berwarna kehitam-hitaman dan sedikit pelekukan. 

Serangan lebih lanjut mengakibatkan buah mengerut, kering dan membusuk 

(Syamsudin, 2007 dalam Salim, 2012). Serangan C. capsici pada buah cabai dapat 

terjadi saat buah masih melekat pada tanaman sampai masa penyimpanan (Efri, 

2010 dalam Syabana et al, 2015). Intensitas serangan C. capsici dapat menurunkan 

nilai ekonomis buah cabai lebih dari 50 % (Pakdeevaraporn et al., 2005 dalam 

Syabana et al., 2015). 

Pada umumnya petani masih menggunakan fungisida sintetik untuk 

mengatasi  penyakit antraknosa pada tanaman cabai. Penggunaan fungisida sintetik 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan  antara lain dapat meninggalkan 

residu pada buah cabai yang pada akhirnya akan dikonsumsi manusia sehingga 

memungkinkan residu tersebut akan masuk ke dalam tubuh manusia. Selain itu  

penggunaan fungisida sentetik  dalam jangka panjang dapat menimbulkan resistensi 

terhadap cendawan patogen tersebut (Syabana et al., 2015). Oleh karena itu 

dibutuhkan alternatif pengganti fungisida sintetik untuk mengendalikan penyakit 

pada cabai yang disebabkan oleh C. capsici. Salah satunya adalah dengan 

menggunakan fungisida alami yang berasal dari tumbuhan (Mirin, 1997 dalam 

Lestari dan Rahmat  et al., 2012), seperti pegagan dan daun sirih.  
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Pegagan merupakan tanaman herba tahunan yang tumbuh menjalar dan 

berbunga sepanjang tahun. Pegagan sering dijumpai di daerah persawahan, sela-

sela rumput, di tanah yang agak lembab, dan dapat juga ditemukan di dataran 

rendah sampai dengan dataran tinggi. Pegagan mengandung berbagai senyawa yang 

bermanfaat dan dapat digunakan sebagai bahan obat-obatan, fungisida alami, dan 

antimikroba (Ismaini, 2011). 

Pegagan (Centella asiatica) banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di 

kawasan Asia. Masyarakat tradisional di India dan China menggunakan pegagan 

sebagai obat untuk mempercepat penyembuhan luka, mengobati penyakit kulit, 

penyembuhan luka bakar, dan gigitan serangga. Beberapa penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa pegagan mengandung senyawa aktif yang bersifat 

antimikroba dan antifungi, juga sebagai antioksidan dan antikanker (Kim et al., 

2009 dalam Ismaini, 2011). 

Ekstrak etanol pegagan (C. asiatica) mempunyai kandungan kimia  saponin, 

alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, triterpenoid dan glikosida yang mempunyai 

aktivitas antifungi terhadap Candida albicans (Koeswardono, 1982). Ekstrak n-

heksan pegagan mempunyai daya hambat terhadap C. albicans  yang ditandai 

dengan pembentukan zona hambat berdiameter sebesar 9, 10 dan 12 mm (Mustamir 

et al., 2013). 

Selain pegagan terdapat tumbuhan lain yang berpotensi untuk dimanfaatkan 

sebagai fungisida alami, salah satunya adalah sirih (Piper betle L.). Ekstrak  daun 

sirih berfungsi sebagai anti cendawan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan konidia cendawan (Nalina dan Rahim, 2006 dalam Lestari dan 
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Rahmat et al., 2012). Kandungan kimia daun sirih adalah minyak atsiri, 

seskuiterpen, triterpen, terpenoid, sitosterol, neoligman dan krotepoksid (Hertiana 

dan Purwanti, 2002 dalam Lestari dan Rahmat et al., 2012 ). Daun sirih juga 

mengandung flavonoid, saponin, dan tanin. Menurut Juliantina et al., (2009) dan 

Sadewo, (2010) dalam Astuti, (2012) ekstrak daun sirih hijau tebukti mempunyai 

daya antifungi terhadap C. albicans.  

Senyawa aktif tumbuhan yang bersifat antifungi dapat digunakan untuk 

mengendalikan serangan jamur patogen pada tumbuhan. Senyawa itu dapat 

diperoleh melalui ekstraksi dengan menggunakan pelarut seperti air, etanol, 

metanol, dan petroleum ether. Senyawa yang dihasilkan dapat menghambat 

pertumbuhan jamur, perkecambahan spora, dan mematikan jamur patogen  (Pelczar 

dan Chan, 1998). 

Senyawa asiatikosida merupakan salah satu jenis antibiotik alami yang 

banyak terdapat pada daun pegagan. Pada daun sirih terdapat  Senyawa minyak 

atsiri yang berpotensi sebagai antifungi. Senyawa  triterpenoid pada pagagan dan 

daun sirih juga bersifat antimikroba dan berperan dalam melindungi tanaman dari 

infeksi patogen (Satish et al., 1999 dalam Ismaini, 2011). Pegagan (C. asiatica)  

juga bersifat antioksidan kerena mengandung flavonoid pada batang, stolon, dan 

akarnya (Hussin, 2007 dalam Luqman, 2009). Selain itu,  dalam daun sirih juga 

terdapat senyawa senyawa flavonoid yang berperan sebagai antifungi 

(Wiryowidagdo, 2008 dalam Astuti, 2012). Flavonoid mempunyai senyawa 

genestein yang berfungsi menghambat pembelahan atau proliferasi sel jamur. 

Senyawa flavonoid  mengikat protein mikrotubulus dalam sel dan mengganggu 
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fungsi mitosis gelendong sehingga menimbulkan penghambatan pertumbuhan 

jamur (Roller, (2003); Siswandono dan Soekardjo, (2000 ) dalam Astuti, (2012)). 

Perolehan senyawa aktif berupa metabolit sekunder pada sampel dapat 

dioptimalkan dengan menggunakan pelarut etanol. Etanol merupakan pelarut yang 

digunakan untuk mengekstraksi bahan kering, daun-daunan, batang dan akar 

(Handayani, 2010 dalam Azis et al., 2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Pramono dan Ajiastuti (2004) dalam Lestari dan Susanti et al., (2012) diketahui 

bahwa etanol merupakan pelarut yang banyak menyari asiatikosid dari herba 

pegagan melalui cara maserasi jika dibandingkan dengan air. Baik  herba pegagan 

yang diekstrak dengan air maupun dengan etanol menunjukkan adanya efek 

antiinflamasi (Somchit, 2004 dalam Lestari dan Susanti et al., 2012). Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 

pegagan (C. asiatica) dan daun sirih (P. betle) sebagai antifungi terhadap 

pertumbuhan C. capsici  secara in vitro. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol pegagan (C. asiatica) dan daun 

sirih (P. betle) sebagai antifungi terhadap pertumbuhan C. capsici secara in 

vitro? 

2. Berapakah konsentrasi  optimum ekstrak etanol pegagan (C. asiatica) dan daun 

sirih (P. betle) sebagai antifungi terhadap pertumbuhan C. capsici secara in 

vitro?  
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3. Ekstrak apakah yang paling potensial dari ekstrak etanol pegagan (C. asiatica) 

dan daun sirih (P. betle) sebagai antifungi terhadap pertumbuhan C. capsici 

secara in vitro? 

C. Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol pegagan (C. asiatica) dan daun sirih (P. 

betle) sebagai antifungi terhadap pertumbuhan C. capsici secara in vitro. 

2. Mendapatkan konsentrasi optimum ekstrak etanol pegagan (C. asiatica) dan 

daun sirih (P. betle) sebagai antifungi terhadap pertumbuhan C. capsici  secara 

in vitro. 

3. Menentukan ekstrak yang paling potensial di antara ekstrak etanol pegagan (C. 

asiatica) dan daun sirih (P. betle ) sebagai antifungi terhadap pertumbuhan C. 

capsici secara in vitro. 

D.  Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat, diantaranya: 

1. Memberikan informasi mengenai aktivitas antifungi ekstrak etanol pegagan 

(C. asiatica) dan daun sirih (P. betle) sebagai fungisida alami terhadap 

pertumbuhan C. capsici. 

2. Mendapatkan alternatif biofungisida yang ramah lingkungan dari pegagan (C. 

asiatica) dan daun sirih (P. betle) sebagai pengganti fungisida sintetik.  
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak etanol pegagan tidak bersifat antifungi terhadap pertumbuhan 

Colletotrichum capsici dibandingkan dengan kontrol pelarut, sedangkan ekstrak 

etanol daun sirih bersifat antifungi terhadap pertumbuhan C. capsici dengan 

ditandai terbentuknya zona bening.  

2. Konsentrasi optimum  ekstrak etanol daun sirih sebagai antifungi terhadap 

pertumbuhan C. capsici adalah pada konsentrasi 40%.  

3. Aktivitas antifungi ekstrak etanol daun sirih lebih tinggi sehingga lebih potensial 

sebagai antifungi C. capsici dibandingkan ekstrak etanol pegagan. 

B. Saran  

Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan analisis senyawa yang bersifat 

antifungi pada kedua jenis ekstrak yaitu ekstrak etanol pegagan dan daun sirih dan 

perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengatahui beberapa tanaman lain yang 

berpotensi sebagai antifungi. 
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LAMPIRAN 

1. Parameter lingkungan 

Pegagan (Tunggul Arum, Wonokerto, Turi) 

Parameter lingkungan Hasil  

Suhu udara 300 C 

Kelembapan udara 50 % 

Suhu tanah 290 C 

ph tanah 6,4 

Kelembapan tanah 55% 

Intensitas cahaya 83 x 100 =  8.300 Lux 

 

Sirih (Ngumbul, Bangunkerto, Turi) 

Parameter lingkungan Hasil  

Suhu udara 320 C 

Kelembapan udara 51 % 

Suhu tanah 310 C 

ph tanah  6,8 

Kelembapan tanah 70 % 

Intensitas cahaya 76 x 100 = 7.600 Lux 

 

2. Pembentukan diameter zona bening 

a. Ekstrak etanol daun sirih 

Konsentrasi 

(%) 

Ekstrak  

Sirih 

Fungisida 

(+) Akuades (-) Pelarut 

5 1,45 cm 1 cm 0 cm 0,22 cm 

10 0,89 cm 0,57 cm 0,02 cm 0,16 cm 

20 1,23 cm 0,87 cm 0 cm 0,24cm 

30 1,37 cm 0,93 cm 0 cm 0,07 cm 

40 1,59 cm 1,23 cm 0,05 cm 0,2 cm 

b. Ekstrak etanol pegagan  

Konsentrasi 

(%) 

Ekstrak 

Pegagan 

Fungisida 

(+) Akuades (-) Pelarut 

40 0,05 cm 0,84 0 cm 0,12 cm 

60 0,03 cm 0,78 0 cm 0,11 cm 

80 0,01 cm 0,96 0 cm 0,03 cm 

100 0 cm 0,85 0 cm 0,07 cm 
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3. Uji aktivitas antifungi ekstrak etanol pegagan 

No  Konsentrasi  Gambar  Keterangan  

1. 40% 

  
 

A = konsentrasi 

40% 

B = kontrol 

positif 

C = kontrol 

negatif 

D = kontrol 

pelarut 

2. 60%  

 
 

A = konsentrasi 

60% 

B = kontrol 

positif 

C = kontrol 

negatif 

D = kontrol 

pelarut 

3. 80%  

 
 

A = konsentrasi 

80% 

B = kontrol 

positif 

C = kontrol 

negatif 

D = kontrol 

pelarut 

4. 100%  

 
 

A = konsentrasi 

100% 

B = kontrol 

positif 

C = kontrol 

negatif 

D = kontrol 

pelarut 

 

 

 

A B 

C D 

A B 

C D 

A B 

C D 

A B 

C D 
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4. Uji aktifitas antifungi ekstrak etanol sirih 

No  Konsentrasi  Gambar Keterangan  

1. 5% 

 

 

 

A = konsentrasi 

5% 

B = kontrol positif 

C = kontrol 

negatif 

D = kontrol 

pelarut 

2. 10%  

 

A = konsentrasi 

10% 

B = kontrol positif 

C = kontrol 

negatif 

D = kontrol 

pelarut 

3.  20%  

 

A = konsentrasi 

20% 

B = kontrol positif 

C = kontrol 

negatif 

D = kontrol 

pelarut 

3. 30%  

 

A = konsentrasi 

30% 

B = kontrol positif 

C = kontrol 

negatif 

D = kontrol 

pelarut 

5. 40%  

 
 

A = konsentrasi 

100% 

B = kontrol 

negatif 

C = kontrol positif 

D = kontrol 

pelarut 

 

A B 

C D 

A 
B 

C D 

A 
B 

C D 

A B 

C 
D 

A B 

C D 
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5. Preparasi jamur Colletotrichum capsici 

No Gambar Keterangan 

1. Preparasi Colletotrichum capsici 

 

 
 

Isolat C. capsici pada 

media PDA umur 7 hari 

2. Pengenceran C. capsici 

 

 
 

Hasil C. capsici yang 

dibilas akuades 10 ml 

3. Perhitungan jumlah spora C. capsici 

 

 
 

 

Spora C. capsici yang 

diamati secara 

mikroskopis, dan hasil 

perhitungan spora adalah 

8, 016 x 107 
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